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BAB III 

KERANGKA PENELITIAN DAN HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1 - Kerangka Berpikir 

 

 

 

Nyeri pada upper trunk 

(leher dan punggung atas) 

Penurunan kemampuan 

fungsional 

Pemeriksaan menggunakan 

Visual Analogue Scale 

Pemeriksaan menggunakan 

Neck pain and Disability dan 

Roland-Morris Disability 

Questionnaire 

Active microbreak 

exercise 

Nyeri menurun dan kemampuan fungsional meningkat 

Penurunan keluhan WMSDs 

Kembali ke aktivitas fungsional sebagai penyiar 

Penyiar radio 

Posisi duduk statis dalam 

jangka waktu yang lama 

Kontraksi otot upper trunk yang berlebih 

Work-Releated 

Musculoskeletal Disorders 

(WMSDs) 

Faktor yang memengaruhi: 

1) Individu (usia, jenis 

kelamin, IMT, masa 

kerja). 

2) Pekerjaan (postur kerja, 

gerakan berulang, beban 

kerja). 

3) Lingkungan 

(getaran/vibrasi, tekanan, 

suhu). 
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3.2 Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2 - Kerangka Konsep Penelitian 

3.3 Hipotesis 

Mengacu pada kerangka berpikir dan kerangka konseptual yang telah 

dibangun, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H0: Tidak ada pengaruh active microbreak exercise terhadap penurunan nyeri 

dan meningkatkan kemampuan fungsional upper trunk pada penyiar 

radio RRI Surabaya. 

 

Kriteria inklusi: 

1. Nyeri upper 

trunk. 

2. Usia. 

3. Lama kerja. 

Kritaria ekslusi: 

1. Wanita hamil. 

2. Mengonsumsi obat 

pereda nyeri. 

3. Ada atau pernah 

cedera 

cervical/thoracal. 

4. Pasca operasi 

cervical/thoracal < 1 

tahun. 

Populasi: Penyiar radio RRI Surabaya. 

n: 19 

Sampel: Penyiar radio 

dengan keluhan nyeri 

upper trunk 

n: 15 

pre-post test one group 

Pretest 

a.Nyeri diukur dengan 

VAS. 

b.Kemampuan fungsional 

diukur dengan NPAD 

dan RMDQ. 

Active microbreak exercise 

Posttest 

Analisis data 

Hasil 

Kritaria drop out: 

1. Mengalami cedera saat 

latihan dan 

membutuhkan 

perawatan medis. 

2. Tidak mengikuti sesi 

latihan dengan 

lengkap. 

3. Sebjek mengundurkan 

diri. 

4. Subjek tidak dapat 

dihubungi oleh 

peneliti setelah tiga 

kali upaya tindak 

lanjut berturut-turut. 

a. Nyeri diukur dengan 

VAS. 

b. Kemampuan fungsional 

diukur dengan NPAD 

dan RMDQ. 
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Ha: Ada pengaruh active microbreak exercise terhadap penurunan nyeri dan 

meningkatkan kemampuan fungsional upper trunk pada penyiar radio 

RRI Surabaya. 


